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INTISARI

SEPTINUENG, T., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-
HEKSANA, KLOROFORM, DAN AIR EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KARANDAS (Carissa carandas L.) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC
25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun karandas (Carissa carandas L.) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki banyak khasiat dalam pengobatan tradisional seperti diare, luka dan sifilis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol,
fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan fraksi air daun karandas, untuk mengetahui
fraksi teraktif, dan mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum serta Konsentrasi
Bunuh Minimum dari fraksi teraktif terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Daun karandas diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol
70%. Ekstrak yang diperoleh difraksinasi dengan pelarut n-heksana, kloroform dan
air. Hasil ekstraksi dan fraksinasi diuji aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode difusi pada konsentrasi 50%;
25%; 12,5% dan metode dilusi pada konsentrasi 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%;
1,56%; 0,78%; 0,39% dan 0,195%. Kontrol positif menggunakan Siprofloksasin
dan kontrol negatif DMSO 5%. Identifikasi kandungan kimia dilakukan dengan uji
pereaksi warna dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil penelitian dianalisa
dengan uji statistik Analisis Of Varian (ANOVA) One Way.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana,
fraksi kloroform, dan fraksi air daun karandas mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Fraksi kloroform dengan
konsentrasi 50% merupakan fraksi teraktif dengan diameter hambat sebesar 15,00
mm dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar 6,25% terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kata kunci : Karandas, Carissa carandas L., Staphylococcus aureus, fraksinasi,
antibakteri
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ABSTRACT

SEPTINUENG, T., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF n-HEXANE
FRACTION, CHLOROFORM, AND WATER FROM 70% ETHANOLIC
EXTRACT OF KARANDAS LEAF (Carissa carandas L.) AGAINST
Staphylococcus aureus ATCC 25923, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Karandas leaves (Carissa carandas L.) is one of the plants that has many
properties in traditional medicine such as wound, diarrhea and syphilis. This
research aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane
fraction, chloroform fraction, and water fraction of karandas leaves, to find out the
most active fraction, and to know the Minimum Inhibitory concentration and
Minimum Killing Concentration of the most active fraction of Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Karandas leaves extracted by maceration method with ethanol solvent
70%. The extracts obtained were fractionated with n-hexane, chloroform and water
solvents. Results of extraction and fractionation tested antibacterial activity against
Staphylococcus aureus ATCC 25923 with diffusion method at concentrations of
50%; 25%; 12,5% and method dilution at concentrations of 25%; 12,5%; 6,25%;
3,12%; 1,56%; 0,78%; 0,39% and 0,195%. Positive control used Siprofloksasin and
negative control used DMSO 5%. The identification of chemical content is done by
color reagent and Thin Layer Chromatography (TLC). Research results were
analyzed with statistical test Analysis Of Variants (ANOVA) One Way.

The results of the study showed ethanol extract 70%, n-hexane fraction,
chloroform fraction, and water fraction of karandas leaves has antibacterial activity
against Staphylococcus aureus ATCC 25923. Chloroform fraction with a
concentration of 50% was the most active fraction with a barrier diameter of 15.00
mm and a Minimum Killing Concentration is 6,25% against Staphylococcus aureus
ATCC 25923.

Key words: Karandas, Carissa carandas L., Staphylococcus aureus, fractionation,
antibacterial
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A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi masih menjadi urutan teratas penyebab penyakit dan
kematian di negara berkembang, terutama di Indonesia. Menurut WHO (2014),
penyakit infeksi telah menewaskan 3,5 juta orang setiap tahunnya yang sebagian
besar terdiri dari anak-anak miskin dan anak yang tinggal di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Infeksi adalah invasi tubuh oleh
mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, dan jamur yang mampu
menyebabkan sakit (Radji 2010). Penyakit infeksi yang banyak diderita oleh
masyarakat diantaranya infeksi usus yaitu diare, infeksi akut pernafasan, dan
penyakit kulit yang dapat disebabkan oleh bakteri Staphyloccocus aureus.
Staphyloccocus aureus dapat berkembang biak serta meluas dalam jaringan melalui
pembentukan zat ekstraseluler seperti enterotoksin, kemudian menyebabkan
berbagai masalah seperti keracunan makanan berat atau infeksi kulit yang kecil
sampal infeksi yang tidak dapat disembuhkan (Jawetz et al. 2012).

Secara umum penyakit infeksi oleh bakteri dapat disembuhkan dengan
mengkonsumsi antibiotik. Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi merupakan
permasalahan dan suatu ancaman besar terhadap lingkungan secara global.
Permasalahan ini terutama terkait dengan resistensi bakteri terhadap antibiotik.
Salah satu bakteri yang telah ditemukan resistensi yakni Staphylococcus aureus
(Permenkes 2011). Berdasarkan penelitian di RSUD Dr. Saiful Anwar Malang yang
dilakukan terhadap beberapa spesimen klinik seperti pus, sputum, dan urin
didapatkan 772 isolat Staphylococcus aureus, 38,2% diantaranya merupakan isolat
Methicillin-Resistant Staphyloccocus Aureus (MRSA). Pravalensi tertinggi MRSA
didapatkan pada tahun 2012 sebesar 43,5%, sedangkan pravalensi terendah pada
tahun 2013 sebesar 33,5%. Ditemukan angka resistensi yang tinggi pada antibiotik
ciprofloxacin, gentamicin, tetracycline, dan trimethoprim-sulfamethoxazole
(Erikawati et al 2016).



Antibiotik alami pada umumnya berasal dari metabolit sekunder yang
diperoleh dari ekstrak suatu tanaman tertentu yang memiliki peranan sebagai obat.
Obat tradisional dipercaya memiliki efek samping yang lebih ringan dibandingkan
obat sintetik (Katno & Pramono 2008). Salah satu tanaman obat yang telah
digunakan secara empiris adalah tanaman karandas (Carissa carandas L.). Buahnya
digunakan sebagai antidiabetes, gangguan pencernaan, meningkatkan nafsu makan,
mengobati luka, dan memperkuat otot jantung. Daunnya digunakan untuk
menurunkan demam, diare, luka, sakit telinga, dan sifilis. Akar digunakan untuk
mengobati perut kembung, sulit berkemih, luka, dan menurunkan tekanan darah
(Kirtikar & Basu 2003).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan ekstrak
diklorometana daun karandas mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus dengan zona hambat sebesar 6 mm dan 11 mm (Verma & Hotam 2011).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun karandas
konsentrasi 50% mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan
zona hambat sebesar 21,5 mm (Agarwal et al. 2012). Penelitian Verma dan Hotam
(2011) menyatakan bahwa buah dan daun karandas mengandung senyawa jenis
flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoids, tanin, dan steroid. Penelitian lain
menyatakan daun karandas mengandung senyawa triterpenoids, carissin,
carandinol, tanin, asam oleanolic, asam ursolat, asam betulinat, stigmasterol, dan -
sitosterol (Siddiqui et al. 2003; Begum et al. 2013).

Senyawa kimia pada daun karandas yang dapat berperan sebagai agen
antibakteri diantaranya flavonoid, saponin, terpenoid, tanin, dan alkaloid (Alnajar
et al. 2012; Devi et al. 2012). Penelitian Fontanay et al. (2008) menyatakan asam
ursolat dan asam oleanolic mempunyai aktivitas antibakteri sedang hingga baik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. Penelitian Chandramu et al.
(2003) menyatakan bahwa asam betulinat dari tumbuhan Vitex negundo
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis. Penelitian Woldeyes et
al. (2012) menyatakan senyawa stigmasterol dan B-sitosterol yang diisolasi dari
Sida rhombifolia mempunyai aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri Gram

negatif dan positif.



Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melanjutkan
uji aktivitas antibakteri fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun karandas terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan fraksinasi adalah untuk
memisahkan komponen-komponen senyawa aktif dari ekstrak sesuai sifat
kepolaran pelarut yang digunakan. Penggunaan pelarut yang berbeda polaritasnya
disebabkan karena kandungan senyawa kimia yang terdapat pada daun karandas
mempunyai polaritas yang berbeda-beda sehingga dilakukan fraksinasi agar dapat
diketahui fraksi yang aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Pelarut yang digunakan untuk fraksinasi dalam penelitian ini adalah n-
heksana, kloroform, dan air. Pelarut n-Heksana merupakan pelarut yang bersifat
nonpolar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat nonpolar seperti steroid,
triterpenoid, dan karotenoid (Depkes 1987). Pelarut kloroform merupakan pelarut
yang bersifat semipolar dapat melarutkan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid,
saponin, dan steroid (Fajarullah et al. 2018; Robinson 1995). Air adalah pelarut
yang sangat polar dapat melarutkan senyawa fenolik, garam alkaloid, glikosida,
tanin (Depkes 1986). Stigmasterol dan B-sitosterol merupakan senyawa golongan
steroid (Nurcahyanti et al. 2015) asam betulinat, asam oleanolic, dan asam ursolat
merupakan senyawa golongan triterpenoid (Fontanay et al. 2008).

Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode difusi dan dilusi. Penggunaan metode difusi bertujuan untuk skrining
aktivitas antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat (bening)
sehingga dapat diketahui fraksi teraktifnya. dari fraksi teraktif dengan mengetahui
kadar obat terendah yang mampu menghambat dan membunuh mikroorganisme
yang diteliti (Pratiwi 2008).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :



Pertama, apakah ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan
fraksi air dari ekstrak etanol daun karandas mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923?

Kedua, manakah antara fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan fraksi air
dari ekstrak etanol 70% daun karandas tersebut yang paling aktif dalam
menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus ATCC 259237

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) fraksi yang paling aktif dari ekstrak etanol 70% daun
karandas terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 259237

C. Tujuan penelitian

Pertama, untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
70%, fraksi n-heksana, fraksi kloroform dan, fraksi air dari ekstrak etanol daun
karandas terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kedua, untuk mengetahui manakah yang memiliki aktivitas antibakteri
paling aktif diantara fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan fraksi air dari ekstrak
etanol 70% daun karandas dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi yang paling aktif dari ekstrak etanol
70% daun karandas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat luas tentang khasiat daun karandas sebagai antibakteri. Bagi peneliti
diharapkan dapat menambah pengalaman, wawasan, dan keterampilan sesuai
bidang ilmu yang ditekuni serta memberikan kosntribusi ilmiah terhadap penelitian-

penelitian antibakteri selanjutnya.



